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Foreword 

 

Dear colleague, 

Bali Dental Science & Exhibition (BALIDENCE) 2019 is a routine seminar held by 

the Faculty of Dentistry, Mahasaraswati University, Denpasar, where this year is the 4th 

event. This Balidence activity takes place from August 31 - September 1, 2019 and consists 

of theoretical and practical scientific seminars, exhibition of dental equipment and materials 

as well as poster and oral scientific presentation activities. 

The aim of the 2019 Balidence seminar with the theme "preparing dentist approach of 

the industrial revolution 4.0" is as a forum for exchanging information between colleagues in 

improving knowledge and skills in the latest dentistry technology while increasing 

competitiveness in an increasingly stringent digital era. 

This proceeding book contains complete papers that have been presented at Balidence 

2019, both in the form of research and also case reports. Like the saying there is no ivory that 

is not cracked, then nothing is perfect, so we apologize if there are deficiencies in the 

management and acceptance of papers. We look forward to constructive input and criticism 

for future improvements. Hopefully this proceeding can be useful for all of us 

Finally, we welcome you to Bali and take part in the 2019 Balidence seminar and thank you 

for participating.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Denpasar, August 31 – September 1 2019 

 

 

drg. Raziv Ganesha, Sp.PM 
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MEMPERKIRAKAN USIA MELALUI GIGI DENGAN 
MENGGUNAKAN METODE KVAAL PADA USIA 20 SAMPAI 
DENGAN 21 TAHUN 
Heidy Purnamasari Haryono, Haris Nasutianto, Dewa Made Wedagama 
Dental Forensic Department, Faculty of Dentistry Mahasaraswati Denpasar University  

ABSTRACT 
Introduction: Age estimation using Kvaal’s method is non-destructive, easy to apply and widely used 

in various populations. Objective: This study was aimed to age estimation in adults between 20 and 21 years old 
using Kvaal’s method and to evaluate the accuracy of this method comparing chonological age. Materials and 
Methods: The sample in this study consisted 30 panoramic radiograph between 20 and 21 years old using 
Sidexis software. Age estimation is done by measuring pulp-tooth ratio of mandibular first premolar according 
predetermined variables then substituted into Kvaal’s method and Kvaal Modification India formula. Data were 
analyzed using paired t-test SPSS 13. Results: Based on statistical data the mean of chronological age was 20.5 
with variance 0.259. Meanwhile, the mean for Kvaal’s Method was 26.3333 with variance 90.920 and mean for 
Kvaal Modification India was 25.8667 with variance 4.326. The significance results was 0.002 for Kvaal’s 
Method and 0.000 for Kvaal Modification India. There was a significant difference between chronological age 
and approximate age using Kvaal’s method and Kvaal Modification India (Sig <0.05). Conclusion: The 
Kvaal’s method and Kvaal Modification India is inaccurate for age estimation in adults between 20 and 21 
years old. 

Keyword : Age Estimation, Pulp-Tooth Ratio, Kvaal’s Method and Kvaal Modification India 

Correspondence: Heidy Purnamasari Haryono, Haris Nasutianto, Dewa Made Wedagama  
Dental Forensic Department, Faculty of Dentistry Mahasaraswati Denpasar University, jalan Kamboja 11A- 
80233, Bali, Indonesia. haryonoheidy@gmail.com  
 
PENDAHULUAN (INTRODUCTION) 

Identifikasi ilmu kedokteran gigi forensik 
terdapat dalam berbagai cara, antara lain 
identifikasi umur korban melalui gigi 
sementara (decidui), identifikasi umur korban 
melalui gigi bercampur, identifikasi umur 
korban melalui gigi tetap, identifikasi korban 
melalui pulpa gigi, radiologi ilmu kedokteran 
gigi forensik, dan Victim Identification Form. 
(Lukman, 2006) 

Gigi digunakan sebagai media identifikasi 
karena gigi merupakan bagian tubuh yang 
paling keras dan secara kimiawi merupakan 
jaringan paling stabil dan paling tahan 
terhadap degradasi dan dekomposisi, sehingga 
membuat gigi dapat bertahan untuk periode 
yang lama dibandingkan dengan jaringan 

tubuh lainnya. Gigi juga memiliki ketahanan 
terhadap temperatur yang tinggi sehingga 
sangat bermanfaat dalam identifikasi pada 
korban terbakar. Hal ini disebabkan sedikitnya 
jaringan organik yang dikandungnya, terutama 
lapisan enamel, yang merupakan jaringan 
paling keras pada tubuh manusia. (Syafitri 
dkk, 2013) 

Radiologi berperan penting dalam 
penentuan usia manusia. Gambaran radiologi 
yang digunakan dalam proses perkiraan usia 
merupakan sarana yang penting dalam 
identifikasi ilmu forensik. Perkiraan usia 
dengan radiografi digunakan karena 
sederhana, non-invasif, dapat direproduksi dan 
dapat digunakan pada manusia hidup maupun 
mayat tak dikenal. (Priyadarshini dkk, 2015) 
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Perkiraan usia berdasarkan gigi pada 
individu hidup umumnya menggunakan 
metode non-invasif yang tidak melibatkan 
ekstraksi gigi. Metode yang dapat digunakan 
adalah pemeriksaan klinis dan radiografis. 
Sedangkan, perkiraan usia pada individu mati 
melalui gigi dapat menggunakan semua 
metode pemeriksaan yaitu secara klinis, 
radiografis, histologis, maupun biokimawi 
dikarenakan pada individu mati dapat 
dilakukan ekstraksi. Kategori usia individu 
juga menjadi pertimbangan dalam pemilihan 
metode perkiraan usia. (Putri dkk, 2013) 

Perkiraan usia pada orang dewasa dapat 
dilakukan melalui gambaran radiologi dengan 
pengurangan ukuran ruang pulpa dari hasil 
endapan dentin sekunder, yang sebanding 
dengan usia secara individual (Panchbhai, 
2011). Metode Kvaal mengukur ukuran rasio 
pulpa hingga gigi, panjang gigi-akar gigi (T), 
panjang pulpa gigi-panjang gigi (P),  panjang 
pulpa gigi-akar gigi (R), lebar pulpa gigi-akar 
gigi pada cemento-enamel junction (A), lebar 
pulpa gigi-akar gigi pada pertengahan akar 
(C), dan lebar pulpa gigi-akar gigi pada titik 
tengah antara C dan A (B). Pada Metode 
Kvaal nilai rata-rata seluruh rasio kecuali T 
(M), nilai rata-rata lebar rasio B and C (W), 
dan nilai rata-rata panjang rasio P and R (L) 
disubstitusikan pada rumus: Usia = 133,0 – 
318,3 (M) – 65,0 (W-L) (Kvaal dkk,1995). 
Sedangkan pada Modifikasi Kvaal India sama 
dengan Metode Kvaal hanya pada nilai M 
merupakan rata-rata seluruh rasio termasuk T 
disubstitusikan pada rumus: Usia = -17,8 + 
17,6 (M) – 46,1 (W-L).(Chandramala dkk, 
2012) 

TUJUAN (OBJECTIVES) 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui keakuratan metode Kvaal untuk 
memperkirakan usia pada pasien dengan usia 
20 sampai dengan 21 tahun dengan 
menggunakan sarana rontgen foto panoramik 
di RSGM FKG UNMAS Denpasar. 

 

METODE (METHODS) 

Penelitian ini dilakukan untuk 
memperkirakan usia pada dewasa usia 20 
sampai dengan 21 tahun menggunakan metode 
Kvaal dan untuk mengevaluasi keakuratan 
metode ini dengan membandingkan usia 
kronologis individu. 

HASIL (RESULTS) 

1. Analisis Data Statistik 

Analisis Statistik Deskriptif menghasilkan 
data yang menunjukkan statistik adalah seperti 
pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

N 
Ran
ge 

Mini
mum 

Maxi
mum Mean 

Std. 
Devi
ation 

Vari
ance 

Stati
stic 

Stati
stic 

Statist
ic 

Statisti
c 

Stati
stic 

Std. 
Erro
r 

Stati
stic 

Stati
stic 

USIA 
30 1.00 20.00 21.00 

20.5
000 

.092
85 

.508
55 

.259 

KMI 
30 

10.0
0 20.00 30.00 

25.8
667 

.379
76 

2.08
001 

4.32
6 

MK 
30 

35.0
0 

10.00 45.00 
26.3
333 

1.74
088 

9.53
517 

90.9
20 

Valid 
N 
(listw
ise) 

30        

 

Rata-rata usia 30 orang pasien yang dipilih 
sebagai sampel adalah 20,5 tahun. Dengan 
keragaman sebesar 0.259 (sangat kecil 
menurut statistik). 

Sementara rata-rata usia hasil perhitungan 
metode KMI sebesar 25,8667 dengan variansi 
data sebesar 4.326 (besar). Hal ini 
menunjukkan adanya keragaman yang besar 
pada perhitungan usia pasien menurut metode 
KMI. Terbukti dengan range usia hasil metode 
KMI yang mencapai 10. 
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Sementara usia menurut metode MK 
memiliki rata-rata sebesar 26,3333 dengan 
variansi sebesar 90.920 (sangat besar = sangat 
jelek secara statistik)  

2. Uji Paired T-Test 

Dalam menguji data penelitian yang sudah 
memenuhi normalitas dan homogenitas, 
dilakukan uji paired t-test. Paired t-test 
digunakan untuk menguji signifikansi data 
perbedaan nilai rata-rata (mean) dari usia 
kronologis dan usia berdasarkan Metode Kvaal 
serta Kvaal Modifikasi India. Dari hasil uji 
Paired t-test dengan bantuan program SPSS 
didapat hasil seperti pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2 Uji Paired T-Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mea
n 

Std. 
Dev
iatio
n 

Std. 
Erro
r 
Mea
n 

95% 
Confidenc
e Interval 
of the 
Difference 

Low
er 

Uppe
r 

Pai
r 1 

USI
A - 
MK 

-
5.83
333 

9.60
992 

1.75
452 

-
9.42
174 

-
2.24
493 

-
3.32
5 

29 .002 

Pai
r 2 

USI
A - 
KM
I 

-
5.36
667 

2.14
127 

.390
94 

-
6.16
623 

-
4.56
710 

-
13.7
28 

29 .000 

Untuk Metode Kvaal Ho :  ( 
tidak terdapat perbedaan antara usia asli 
dengan usia menurut metode MK) 

H1 :  ( terdapat perbedaan 
antara usia asli dengan usia menurut metode 
MK) 

  

Sig. = 0.002 < 0.05 berarti tolak ho 

Kesimpulan : Dengan Tingkat kepercayaan 
95% simpulkan bahwa rata-rata usia hasil 

perhitungan metode MK tidak sama dengan 
rata-rata usia asli 

Sedangkan untuk Kvaal Modifikasi India, 
Ho :  ( tidak terdapat perbedaan 
antara usia asli dengan usia menurut metode 
KMI) 

H1 :  ( terdapat perbedaan 
antara usia asli dengan usia menurut metode 
KMI) 

  

Sig. = 0.000 < 0.05 berarti tolak ho 

Kesimpulan : Dengan Tingkat kepercayaan 
95% simpulkan bahwa rata-rata usia hasil 
perhitungan metode KMI tidak sama dengan 
rata-rata usia asli 

DISKUSI (DISCUSSION) 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
keakuratan Metode Kvaal dan Kvaal 
Modifikasi India untuk memperkirakan usia 
pada dewasa dengan rentang usia 20 sampai 
dengan 21 tahun. Metode Kvaal merupakan 
salah metode radiologi untuk memperkirakan 
usia melalui gigi yang dikembangkan oleh 
Kvaal dkk melalui perhitungan rasio pulpa-
gigi. Sedangkan, Kvaal Modifikasi India 
adalah metode Kvaal yang telah dimodifikasi 
berdasarkan analisis regresi sehingga sesuai 
dengan populasi di India yang dikembangkan 
oleh Chandramala dkk. 

Perkiraan usia dengan radiografi 
digunakan karena sederhana, non-invasif serta 
dapat direproduksi dan dapat digunakan pada 
manusia hidup maupun mayat tak dikenal. 
(Priyadarshini dkk, 2015) Apabila digunakan 
panoramik yang sesuai kriteria dengan kualitas 
dan gambaran yang baik. (Bosmans dkk, 
2005) Penilaian terhadap perkembangan gigi 
berhubungan dengan usia individu, setelah 
usia 21 tahun gigi molar ketiga telah 
berkembang dengan sempurna. (Sharma dan 
Srivastava, 2010) Penurunan ukuran pulpa 
karena pengendapan dentin sekunder seiring 
dengan bertambahnya usia dapat digunakan 



PROCEEDING BOOK 
The 4th Bali Dental Science & Exhibition Balidence 2019 

 

 
Universitas Mahasaraswati Denpasar, Aug 31 – Sep 1, 2019, Bali-Indonesia 278 
 

sebagai indikator usia individu. (Landa dkk, 
2009) Premolar bawah menunjukkan 
hubungan yang baik antara penurunan ukuran 
pulpa dengan peningkatan usia. (Afify dkk, 
2014) Premolar satu bawah menjadi prediktor 
terkuat dari semua gigi yang telah dipilih. 
(Sharma dan Srivastava, 2010) 

Dalam penelitian ini di lakukan satu tes 
yaitu uji paired t-test dengan bantuan program 
SPSS. Dalam pengambilan sampel digunakan 
teknik purposive sampling. Subyek penelitian 
ini adalah dewasa dengan rentang usia 20 
sampai dengan 21 tahun, tanpa impaksi 
premolar, karies, tumpatan vestibular 
radiopak, crown, proses patologis pada daerah 
apikal atau pernah dirawat saluran akar, 
bidang mesio-distal yang tidak paralel 
terhadap film dan hasil rontgen yang baik. 

Sampel yang digunakan sebanyak 30 
sampel. Pada dewasa yang paling muda 
berusia 20 tahun dan yang tertua berusia 21 
tahun. Lalu setiap sampel yang telah 
terkumpul dibandingkan dengan perhitungan 
rasio pulpa-gigi Metode Kvaal dan Kvaal 
Modifikasi India. 

Dari hasil penelitian perkiraan usia dengan 
menggunakan Metode Kvaal dan Kvaal 
Modifikasi India terlihat bahwa perkiraan usia 
yang melebihi usia kronologis sebanyak 21 
orang untuk Metode Kvaal dan 30 orang untuk 
Kvaal Modifikasi India, sedangkan yang 
perkiraan usianya sama dengan usia 
kronologis hanya 1 orang untuk Kvaal 
Modifikasi India, dan yang perkiraan usianya 
kurang dari usia kronologis sebanyak 9 orang 
untuk Metode Kvaal. 

Dari hasil uji paired t-test didapatkan nilai 
rata-rata keseluruhan sampel adalah usia 
kronologis sampel dengan nilai rata-rata 20,5. 
Sedangkan, usia menggunakan Metode Kvaal 
dengan nilai rata-rata 26,3 dan Kvaal 
Modifikasi India dengan nilai rata-rata 25,8. 
Secara statistik terlihat nilai sig. adalah 0.002 
untuk Metode Kvaal dan sig 0,000 untuk 
Kvaal Modifikasi India (sig<0.05) yang 

menunjukkan ada perbedaan yang signifikan 
antara usia kronologis dan hasil perkiraan usia 
menggunakan Metode Kvaal dan Kvaal 
Modifikasi India. 

Pada penelitian ini terdapat beberapa 
keterbatasan seperti keterbatasan waktu 
penelitian sehingga pengukuran hanya 
dilakukan pada gigi premolar 1 rahang bawah, 
pengambilan sampel  hanya dilakukan di 
RSGM UNMAS Denpasar serta keterbatasan 
referensi yang ada. 

SIMPULAN (CONCLUSION) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa Metode 
Kvaal dan Kvaal Modifikasi India tidak akurat 
untuk perkiraan usia pada pasien dengan usia 
20 sampai dengan 21 tahun dengan 
menggunakan sarana foto rontgen panoramik 
di RSGM FKG UNMAS Denpasar. Hal ini 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 
perbedaan foto rontgen yang digunakan, 
populasi, ras, tidak adanya rumus regresi 
spesifik untuk populasi di Indonesia, rentang 
usia yang digunakan terlalu sempit, jenis gigi 
yang diteliti, serta instrumen pengukuran yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
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